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Abstrak

Penelitian ini menganalisis tentang karakteristik anggaran dari segi
organisasional (prosedural) dan dari segi pendekatan motivasional dalam
penyusunan anggaran di PT.(Persero) Pelabuhan Indonesia [ Cabang Teluk
Bayur Padang. Penelitian ini menggunakan metode pengamibilan data, andlisis
data, dan penelitian kepustakaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah unsur-unsur dari karakteristik anggaran telah melekat pada sistem
anggaran PT.(Persero) Pelabuhan Indonesia Il Cabang Teluk Bayur Padang baik
dari segi pendekatan organisasional maupun motivasional.

Temuan ini menyvimpulkan ahwa PT.(Persero) Pelabuhan Indonesia 1l
Cabang Teluk Bayur Padang dari segi organisasional menerapkan pendekatan
kombinasi (mix) vaitu penggabungan antara top dan bottom up. Dalam hal target
budget kantor cabang, manajemen telah mempertimbangkan berbagai faktor
motivasional guna menetapkan target yang realistis. Pencapaian vang melebihi
target, maka karvawan akan mendapatkan insentit khusus. Dari segi kejelasan
sasaran anggaran dapat disimpulkan bahwa sasaran anggaran sudah dirinci cukup
jelas terlihat adanya anggaran triwulan, dan semesteran.

Kata kunci : Pendekatan Organisasional dan Pendekatan Motivasional



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sebagai pelaku penting dalam perekonomian nasional yang menguasai
sumber-sumber alam yang utama atau strategis bagi negara, maka inefisiensi
BUMN (Badan Usaha Milik Negara) akan mengalir ke pelaku-pelaku ekonomi
lainnya. Akibatnya dapat melemahkan daya saing produk-produk nasional atau
pelaku ekonomi lainnya vang diharapkan dapat mendorong kegiatan ekspor.
Kondisi ini semakin terasa dengan terjadinya krisis ekonomi global saat ini.

Bagi negara vang sedang berkembang seperti Indonesia, masalah diatas
terasa sangat memberatkan. Hal ini dikarenakan besarnya dana angparan belanja
negara vang dihabiskan untuk pembiayvaan investasi dan operasi rutin. Untuk
mengatasi masalah diatas, pemerintah telah mengambil langkah kongkrit yaitu
dengan Inpres No5/1998 tentang penyempurnaan dan penyehatan pengelolaan
BUMN. Inpres tersebut, telah diterapkan melalui SK. Menkeu, No.
TA0/KMEK.00/89 tentang peningkatan efisiensi dan produktivitas BUMN, dan SK.
Menkeu. No. 741/KMEK/.00/89 tentang Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana
Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP), dan pelimpahan wewenang
pengambilan keputusan,

Dalam SK. Menkeu No. 741/KMK.00/89, dipertegas kembali tentang
pengendalian anggaran untuk mengendalikan efisiensi operasi BUMN. Untuk

mencapai  tujuan tersebut  dilakukan penyederhanaan dan penyvempumaan



organisasi dan prosedur pengendalian anpggaran BUMN, serta memberi
kewenangan kepada direksi BUMN untuk mengambil keputuran, menyusun
Rencana Jangka Panjang (RJP) dan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan
(RKAP), melaksanakannya guna mencapai sasaran yang ditetapkan dalam RIP
dan RKAP.

Anggaran merupakan alal manajemen yang terutama digunakan untuk
mengendalikan  efisiensi operasi. Pentingnya pengendalian  efisiensi  adalah
sebagai bagian dari pencapaian tujuan optimalisasi laba. Tujuan ini sesuai dengan
ciri dari BUMN Persere yang menjadi objek penelitian ini.

Oleh karena pentingnya peranan anggaran sebagai alat untuk mencapai
tujuan, maka anggaran merupakan bagian integral dari proses perencanaan dan
pengendalian  manajemen  yang  menyeluruh.  Anggaran  disusun  untuk
menjabarkan tujuan dan strategi perusahaan kedalam tujuan atau sasaran dan
rencana jangka pendek yang lebih rinci, spesifik, dan dalam ukuran kuantitatif
dengan menggunakan satuan uang. Pada dasarnya anggaran yang digunakan
sebagai alat perencanaan dan pengendalian guna menempatkan perusahaan pada
suatu kondisi definitive yang diinginkan dimasa datang (Matz A. and M.F. Usry,
1976)

Penggunaan anggaran schagai syarat pengendalian, terutama diperlukan
pada perusahaan berskala besar yang mendelegasikan wewenang pembuatan
keputusan kepada menejer setiap bagian dalam organisasi. Menurut Merchant
(1981) organisasi vang lebih besar dan didesentralisasi cenderung  memilih

strategi pengendalian administratif dengan pola komunikasi yang formal, vaitu

b



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah penulis uraikan pada bagian terdahulu yang

dimulai dari Bab | sampai Bab IV tentang Sistem Anggaran Pada PT. (Persero)

Pelabuhan Indonesia 1l Cabang Teluk Bayur Padang , maka penulis dapat

menyimpulkan :

L)

3)

FT. (Persero) Pelabuhan Indonesia 1l Cabang Teluk Bayur Padang adalah
perusahaan yang bergerak di bidang jasa kepelabuhan vang melavani
berbagai aktifitas, seperti: pelayanan jasa kapal. pelayanan jasa bongkar
muat barang, pengusahaan alat-alat berat, dermaga, dan lain sebagainva.
Anggaran digunakan sebagai sarana penting dalam pengendalian
mangjemen di Badan Usaha Milik Negara, dan pengendalian anggaran
mendapatkan perhatian vang tinggi dari manajemen.

RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) dinilai dan dievaluasi
setiap triwulan untuk melihat pelaksanaan yang telah dicapai dan untuk
meningkatkan kinerja manajemen. Hal ini dilihat dari realisasi anggaran
dalam bentuk laporan keuangan triwulanan yang disusun oleh manajemen
perusahaan PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia 11 Cabang Teluk Bayur
Padang. Selain laporan triwulanan tersebut. manajemen juga menyusun
laporan tahunan sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan

RKAP pada periode tersebut.
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